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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pakan merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan dalam 

menyediakan nutrisi ternak ruminansia. Pemberian pakan yang berkualitas dalam 

masa pertumbuhan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, namun peternak 

masih kurang memperhatikan kualitas pakan yang mana kualitas pakan sangat 

berperan penting dalam tumbuh kembangnya ternak khususnya pedet pra sapih. 

Kebutuhan pakan pedet pra sapih seringkali terabaikan, karena dianggap rumen 

sudah bekerja sempurna. Secara fisiologis rumen belum sempurna sehingga 

dibutuhkan pemberian pakan dengan kandungan serat rendah untuk merangsang 

pertumbuhan ternak. Kebutuhan pakan pedet pra sapih tidak hanya berasal dari 

pakan berserat melainkan juga dari pakan dengan kandungan protein. Salah satu 

pakan yang dapat dimanfaatkan yaitu tanaman leguminosa. Tanaman leguminosa 

merupakan sumber protein nabati yang mudah ditemukan. Tanaman leguminosa 

yang kaya protein dan rendah serat kasar yaitu Indigofera zollingeriana.  

Akbarillah et al. (2002), tepung daun Indigofera zollingeriana mengandung PK 

27,9% dan SK 15,25%.  

Upaya untuk meningkatkan kualitas pakan juga dipengaruhi adanya 

sumber protein hewani. Sumber protein hewani memiliki kandungan protein 

biologis yang tersusun atas asam amino sehingga bisa langsung dimanfaatkan oleh 

tubuh ternak tanpa melalui proses fermentasi. Pakan yang belakangan ini cukup 

populer sebagai sumber protein hewani yang tinggi protein dan harganya 

terjangkau yaitu maggot BSF. Maggot BSF merupakan insekta yang berasal dari 

telur lalat black soldier dan mudah dibudidayakan dengan memanfaatkan sisa-sisa 

bahan organik. Kombinasi sumber protein nabati dan hewani pada penelitian ini 

dipercaya dapat memenuhi kebutuhan protein pada pakan ternak ruminansia 

muda. Pada penelitian ini menggunakan pakan berupa calf starter berbahan dasar 

Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan tepung maggot BSF dalam 

bentuk pelet. Pelet merupakan pakan yang telah mengalami proses pemotongan 
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dan penggilingan sehingga ukuran partikel menjadi lebih kecil. Pakan dalam 

bentuk pelet menyediakan komposisi nutrisi yang lebih lengkap bagi ternak 

karena diformulasi dari campuran beberapa bahan pakan. Pembuatan pelet pada 

pakan bertujuan untuk mempertahankan daya simpan dan kualitas pada pakan. 

Kualitas pakan yang baik dapat  dilihat pada nilai Kecernaan Bahan Kering 

(KBK), pH, dan produksi gas.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Trianti 

(2018) menyatakan bahwa pelet Indigofera zollingeriana mampu meningkatkan 

kecernaan bahan kering dari 12,61% menjadi 25,28%. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan hasil yang positif namun kecernaannya masih bisa di tingkatkan. 

Kecernaan bahan kering merupakan indikator kualitas pakan. Semakin tinggi nilai 

kecernaan pakan maka semakin baik kualitas pakan. Nilai KBK berhubungan erat 

dengan nilai produksi gas. Semakin tinggi nilai KBK maka semakin rendah nilai 

produksi gas. Produksi gas merupakan hasil proses fermentasi yang terjadi 

didalam rumen. Proses fermentasi dapat berjalan dengan baik apabila mikroba 

rumen bekerja dengan baik. Aktivitas mikroba rumen akan meningkat apabila 

berada pada pH optimal yaitu 6,5-7 (Indrayanto, 2013). pH merupakan indikator 

terjadinya degradasi pakan yang baik di dalam tubuh ternak. Degradasi pakan 

yang baik merupakan cerminan kualitas pakan yang baik. Berdasarkan hal 

tersebut dibuatlah pelet Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan tepung 

maggot BSF untuk melihat pengaruhnya terhadap KBK, pH, dan produksi gas.  

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pelet 

Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan tepung maggot BSF terhadap 

Kecernaan Bahan Kering (KBK), nilai pH dan produksi gas secara in vitro.  

 

1.3. Hipotesis  

Diduga pemberian pelet Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan 

tepung maggot BSF memiliki pengaruh nyata dalam meningkatkan nilai 

Kecernaan Bahan Kering (KBK), mempertahankan nilai pH dan mampu 

menurunkan produksi gas secara in vitro. 
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